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DEFISINI

• Pengelolaan sampah/limbah padat non-B3 meliputi pengumpulan, 
pengangkutan, penampungan, pemusnahan/pengolahan, maupun Tempat 
Pemrosesan Akhir sampah (TPA) sesuai dengan UU No. 18 Tahun 2008.

• Pengumpulan sampah adalah aktivitas penanganan yang tidak hanya 
mengumpulkan sampah dari wadah individual dan/atau wadah komunal 
(bersama) melainkan juga mengangkutnya sampai ke terminal tertentu baik 
dengan pengangkutan langsung maupun tidak langsung.

• Pengangkutan sampah adalah kegiatan membawa sampah dari lokasi 
pemindahan atau langsung dari sumber sampah menuju ke tempat pembuangan 
akhir. 

• Pengolahan sampah adalah suatu proses untuk mengurangi volume sampah 
dan/atau mengubah bentuk sampah menjadi yang bermanfaat. 

• Tempat Pemrosesan Akhir sampah (TPA) adalah tempat dimana dilakukan 
kegiatan untuk mengisolasi sampah sehingga aman bagi lingkungan. 



SAMPAH

• Sampah adalah sisa kegiatan sehari-
hari manusia dan/atau proses alam 
yang berbentuk padat.

• Sampah spesifik adalah sampah 
yang karena sifat, konsentrasi, 
dan/atau pengelolaan khusus. 

• Sumber sampah adalah asal 
timbulan sampah. 

• Penghasil sampah adalah setiap 
orang dan/atau akibat proses alam 
yang menghasilkan timbulan 
sampah.
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Pembatasan 
Timbulan 
Sampah

1
adalah upaya meminimalisasi timbulan sampah yang 
dilakukan sejak sebelum dihasilkannya suatu produk dan/atau 
kemasan produk sampai dengan saat berakhirnya kegunaan 
produk dan/atau kemasan produk

Contoh 
implementasi 
pembatasan 

timbulan sampah

1) penggunaan barang dan/atau kemasan 
yang dapat di daur ulang dan mudah terurai 
oleh proses alam;

2) membatasi penggunaan kantong plastik; 
dan/atau

3) menghindari penggunaan barang dan/atau 
kemasan sekali pakai. 



Contoh 
implementasi 
pembatasan 

timbulan sampah 
SPESIFIK

(Mengandung 
Bahan Berbahaya 

dan Beracun)

1) memilih barang dan/atau produk yang 
mempunyai label kandungan bahan kimia 
yang ramah lingkungan;

2) memilih barang dan/atau produk yang 
mempunyai petunjuk cara penggunaan, 
penyimpanan dan pasca penggunaan; 
dan/atau 

3) memilih barang danlatau produk yang 
dapat didaur uiang.

Pengurangan Sampah yang Mengandung Bahan 
Berbahaya dan Beracun



Pendauran 
Ulang 

Sampah

2
adalah upaya memanfaatkan sampah menjadi barang 
yang berguna setelah melalui suatu proses pengolahan 
terlebih dahulu.

Contoh 
implementasi 

pendauran ulang 
sampah

1) Daur ulang Sampah Anorganik
2) Daur ulang Sampah Organik
3) Daur ulang Sampah Spesifik 

(mengandung bahan berbahaya 
beracun) 



Daur ulang
Sampah Anorganik



Daur ulang 
Sampah 

Anorganik 
(Plastik)



Daur ulang 
Sampah 

Anorganik 
(Kertas & 
Kardus)



Daur ulang 
Sampah 

Anorganik 
(Logam)



Daur ulang 
Sampah 

Anorganik 
(Logam)



Daur ulang

Sampah 
Organik



Daur Ulang 
Sampah Organik 
(Komposting - 
Cara Paling 
Umum)



Daur Ulang 
Sampah Organik 
(Maggot BSF - 
Black Soldier Fly)



Daur Ulang 
Sampah 
Organik (Biogas 
- Ubah Jadi 
Energi)



Daur Ulang 
Sampah 
Organik (Pakan 
Ternak & Ikan)



Daur Ulang 
Sampah Spesifik 
(Mengandung 
Bahan Berbahaya 
Beracun/B3)



Daur Ulang 
Sampah 
Spesifik

(Mengandung 
Bahan 
Berbahaya 
Beracun/B3)

1. memanfaatkan Sampah yang 
Mengandung B3 menjadi 
bahan baku dan/atau barang 
yang berguna setelah melalui 
proses pengolahan terlebih 
dahulu.

2. Diserahkan pihak-3 yang telah 
mendapatkan izin



Pemanfaatan 
Kembali 
Sampah

3
adalah upaya untuk mengguna ulang sampah sesuai dengan 
fungsi yang sama atau fungsi yang berbeda dan/atau 
mengguna ulang bagian dari sampah yang masih bermanfaat 
tanpa melalui suatu proses pengolahan terlebih dahulu.

Contoh 
implementasi 
Pemanfaatan 

Kembali Sampah

1) Pemanfaatan Kembali Sampah Rumah 
Tangga;

2) Pemanfaatan Kembali Sampah Perkantoran 
& Usaha.

3) Pemanfaatan Kembali Sampah Industri & 
Pabrik 
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Pemanfaatan 
Kembali 
Sampah 
Perkantoran 
& Usaha



Pemanfaatan 
Kembali 
Sampah 
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Pabrik



Penanganan 

Sampah

pemilahan;

pengumpulan;

pengangkutan;

pengolahan;

pemrosesan akhir sampah.



setiap orang pada 
sumbernya

pengelola kawasan permukiman, 
kawasan komersial, kawasan industri, 

kawasan khusus, fasilitas umum, 
fasilitas sosial, dan fasilitas lainnya

pemerintah 
kabupaten/kota

Pemilahan Sampah
Wajib dilakukan oleh



Pemilahan 
Sampah

dilakukan melalui 
kegiatan 

pengelompokan 
sampah

menjadi 
paling sedikit 
5 (lima) jenis 

sampah



Pemilahan sebagaimana dilakukan melalui kegiatan pengelompokan 
sampah menjadi paling sedikit 5 (lima) jenis sampah yang terdiri atas: 

sampah yang 
mengandung B3 
serta limbah B3;

1

sampah yang dapat 
didaur ulang; dan 

4

sampah yang 
mudah terurai; 

2

sampah lainnya.

5

sampah yang dapat 
digunakan kembali; 

3



Pemilahan sampah harus menggunakan 
sarana yang memenuhi persyaratan

jumlah sarana 
sesuai jenis 

pengelompokan 
sampah

diberi label atau 
tanda; dan

bahan, bentuk, 
dan warna wadah. 



Persyaratan 
Sarana 

Pemilahan dan 
Pewadahan 

Sampah, 
didasarkan 

pada: 

a) volume sampah;

b) jenis sampah;

c) penempatan;

d) jadwal pengumpulan; dan

e) jenis sarana pengumpulan dan 
pengangkutan.



Sarana 
pemilahan 

dan 
pewadahan 

sampah, 
harus:

a) diberi label atau 
tanda;

b) dibedakan bahan, 
bentuk dan/atau 
warna wadah; 

c) menggunakan wadah 
yang tertutup. 



PERSYARATAN 
TEKNIS PEWADAHAN 
SAMPAH

Wadah sampah adalah tempat 
untuk menyimpan sampah 
sementara di sumber sampah. 
Sedangkan pewadahan 
sampah adalah kegiatan 
menampung sampah 
sementara sebelum sampah 
dikumpulkan, dipindahkan, 
diangkut, diolah, dan 
dilakukan pemrosesan akhir 
sampah di TPA. 



Tujuan utama dari pewadahan Sampah

Untuk menghindari 
terjadinya sampah yang 

berserakan sehingga tidak 
berdampak buruk kepada 

kesehatan, kebersihan 
lingkungan, dan estetika.

Memudahkan proses 
pengumpulan sampah dan 

tidak membahayakan 
petugas pengumpul 

sampah. 



Pola Pewadahan Sampah

Pewadahan 
Individual

Pewadahan Komunal 

Diperuntukan bagi daerah 
permukiman tinggi dan daerah 
komersial. Bentuk yang dipakai 
tergantung setara dan kemampuan 
pengadaannya dari pemiliknya. 

Diperuntukan bagi daerah pemukiman 
sedang/kumuh, taman kota, jalan 
pasar. Bentuknya ditentukan oleh 
pihak instansi pengelola karena sifat 
penggunaannnya adalah umum. 



Label dan 
Warna 
Wadah 
Sampah



Kriteria Wadah Sampah

Tidak mudah rusak 
dan kedap air;

Ekonomis dan mudah 
diperoleh/dibuat 
oleh masyarakat;

Mudah 
dikosongkan. 



Krakteristik 

wadah 

sampah

(SNI 19-2454-2002)



Contoh Bahan dan Bentuk Wadah Sampah



Terima Kasih Atas 

Perhatiannya

Anda butuh Training Pengelolaan Sampah/ Limbah 
Padat Non B3 (PLNB3–OLNB3) Sertifikasi BNSP?

Info Lengkap

Info Lengkap

https://belajark3.com/pelatihan_kompetensi_lingkungan/Pengelolaan_Sampah_Non_B3/
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